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Intisari

Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
peranan yang dilakukan OJK terhadap investasi ilegal yang meresahkan
masyarakat serta mengetahui dan menganalisis pelindungan hukum investor
dihubungkan dengan kasus money game oleh PT Future View Tech atau Vtube.

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah normatif empiris yang dilakukan melalui studi
kepustakaan dengan menganalisis bahan hukum primer, sekunder, dan tersier
yang relevan dengan penelitian ini.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pelindungan hukum
investor atas member-member Vtube tidak dapat diwujudkan karena Vtube
tidak memenuhi syarat legalitas sebagai badan usaha berbentuk perseroan
terbatas berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Member Vtube tidak dapat digolongkan sebagai investor berdasarkan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Peranan
OJK dalam memberantas investasi ilegal dengan bantuan SWI berjalan sesuai
dengan program yang direncanakan. Masih maraknya kasus investasi ilegal di
masyarakat disebabkan oleh kurangnya literasi keuangan dan pendekatan oleh
OJK bersama SWI terhadap masyarakat yang kurang optimal.
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Abstract

This research aims to know and analyze the implementation of legal
protection carried out by the OJK against illegal investments that are troubling the
public as well as to know and analyze the legal protection of investors related to the
money game case by PT Future View Tech or Vtube.

The type of research used is empirical normative conducted through
literature studies by analyzing primary, secondary, and tertiary legal materials
relevant to this study as well as through field studies by conducting questionnaire
research on respondents who understand the problems in this study. The results of
the research obtained from literature and field studies will be analyzed qualitatively
to answer the subject matter.

From the result of research, it was concluded that the legal protection of
investors for Vtube members could not be realized because Vtube did not meet the
legal requirements as a business entity in the form of a limited liability company
based on Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies. Vtube
members cannot be classified as investors based on Law Number 25 of 2007
concerning Investment. The role of OJK in eradicating illegal investment with the
help of SWI is running according to the planned program. The prevalence of illegal
investment cases in the community is caused by the lack of financial literacy and
the less than optimal approach by OJK and SWI to the community.

Keywords: Legal Protection, Money Game, Illegal Investment

3 Undergraduate student of the Department of Business Law, Faculty of Law, Gadjah Mada
University, Yogyakarta
4 Lecturer in the Department of Business Law, Faculty of Law, Gadjah Mada University



